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Pembelajaran IPA SMP/MTs selama Pandemi COVID-19 di Kabupaten Jember 
Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Pandemi, COVID-19. 
 
Dunia pendidikan mengalami perubahan yang sangat besar di masa 
pandemi COVID-19. Proses pembelajaran yang semula dilakukan dengan tatap 
muka di sekolah, menjadi pertemuan jarak jauh dari rumah masing-masing siswa 
dalam jaringan (daring). Ini dilakukan demi memutus mata rantai penularan virus 
yang menyebar dengan sangat cepat. Proses pembelajaran yang dilakukan secara 
daring banyak menghadirkan perubahan, mulai dari pendekatan pembelajaran, 
metode, media hingga evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan seluruh proses pembelajaran IPA SMP/MTs 
selama pandemi COVID-19 di Kabupaten Jember. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian  deskriptif kualitatif. 
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket google 
form  kepada 24 guru SMP/MTs yang tersebar di kabupaten Jember. Angket yang 
telah diisi oleh para guru kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran selama pandemic yang paling 
banyak digunakan adalah pendekatan lingkungan yaitu sebesar 46%, metode 
pembelajaran yang paling banyak digunakan adalah metode penugasan sebesar 
67%, dengan media pembelajaran online paling banyak adalah WA sebesar 63%, 
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A.Latar Belakang Masalah 
Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Sisdiknas, 2003:3). 
Pendidikan dapat diselenggarakan salah satunya melalui proses 
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan 
unsure manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, dan alat 
belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2002:3). 
Pelaksanaan pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain 
yaitu siswa sebagai orang yang belajar, guru sebagai pengajar dan fasilitas 
belajar (Yusuf, 2018:13). Dengan demikian proses pembelajaran  tersebut 
terjadi dalam suatu tempat yaitu sekolah dengan suatu kegiatan belajar oleh 
siswa dengan guru sebagai pengajarnya dan didukung oleh berbagai fasilitas 
pembelajaran. 
Namun, proses pembelajaran tersebut menjadi sedikit berbeda sejak 
terjadi pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Pembelajaran yang 
biasanya dilaksanakan di sekolah, menjadi berubah dilaksanakan jarak jauh 
dari rumah secara daring (dalam jaringan) melalui media online. Pembelajaran 
jarak jauh ini diinstruksikan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan 
melaui Surat Edaran (SE) Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 
pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19, yang menyatakan 
bahwa untuk meminimalisir penyebaran virus maka pembelajaran di sekolah 




Pembelajaran jarak jauh yang diinstruksikan oleh kementrian 
pendidikan dan kebudayaan tersebut berlaku untuk semua jenjang pendidikan 
dan semua sekolah yang ada di seluruh wilayah negara Indonesia tanpa 
terkecuali. Di Jawa Timur pembelajaran daring dimulai sejak tanggal 16 Maret 
2020 setelah dikeluarkannya Surat Edaran (SE) oleh Gubernur Jawa Timur, 
Khofifah Indar Parawansa, pada tanggal 15 Maret 2020. Jember merupakan 
salah satu kabupaten yang juga melaksanakan pembelajaran daring sejak saat 
itu. 
Perubahan pelaksanaan pembelajaran yang berubah secara mendadak 
berpengaruh terhadap berbagai hal. Diantaranya metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, pola interaksi yang terjadi baik antar siswa dengan siswa 
maupun antar siswa dengan guru, serta media pembelajaran yang digunakan. 
Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut akhirnya merubah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru sebelumnya, 
yaitu sebelum pembelajaran awal semester dimulai tepatnya pada bulan 
Januari. 
Mata pelajaran Ilmu Pangetahuan Alam (IPA) pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), merupakan salah 
satu mata pelajaran  yang terdampak. Mata pelajaran IPA dapat melatih siswa 
untuk melakukan keterampilan proses, antara lain keterampilan mengobservasi, 
mengklasifikasi, mengukur, membuat hipotesis, melakukan eksperimen, 
menginterpretasikan data dan melakukan penyelidikan (Sapriati, dkk. 
2014:4.82). Keterampilan proses tersebut dapat diamati pada saat proses 
pembelajaran berlangsung secara tatap muka. Ketika pembelajaran  
dilaksanakan dari jarak jauh, maka guru akan kesulitan dalam mengamati 
kemampuan keterampilan proses pada siswa. 
Sementara itu, untuk dapat menerapkan katerampilan proses juga 
membutuhkan metode pembelajaran yang tepat dan efektif. Salah satu metode 
yang dapat digunakan adalah metode eksperimen. Menurut Hadija, Anas dan 
Tahang, 2020: 26, metode praktikum dapat meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan proses sains siswa. Karena dengan penerapan metode praktikum 
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dapat merangsang siswa dalam menyelesaikan masalah dan memacu mereka 
untuk dapat menghubungkan materi ke dalam konteks kehidupan nyata melalui 
sebuah percobaan sehingga siswa tidak mudah kehilangan konsep dasarnya. 
Dengan demikian, mata pelajaran IPA akan sangat melekat dengan metode 
praktikum. Dimana kegiatan praktikum sebagian besar dilakukan dalam sebuah 
laboratorium sekolah yang telah dilengkapi dengan berbagai alat dan bahan 
sesuai kebutuhan praktikum   di setiap kompetensi dasar pada semua jenjang. 
Pada saat pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh secara daring, 
kegiatan praktikum IPA yang biasa dilakukan di sekolah hampir tidak dapat 
dilakukan. Hasil wawancara pada tanggal 10 Mei 2020 dengan salah satu Guru 
IPA di SMP Negeri 11 Jember, Aniek Hartiwi, mengatakan bahwa kegiatan 
praktikum selama pembelajaran daring digantikan dengan penugasan. Karena 
alat dan bahan yang dibutuhkan tidak bisa dengan mudah ditemukan di sekitar 
rumah siswa. Kondisi yang sama juga diungkapkan oleh Fiska Bita, Guru MTs 
Nurul Ali Silo yang mengungkapkan bahwa masih kesulitan untuk 
melaksanakan kegiatan praktikum IPA selama pandemi ini. 
Dengan demikian, pembelajaran IPA SMP/MTs selama pandemi 
COVID-19 mengalami perubahan pada pertengahan semester dan berpengaruh 
terhadap berbagai proses maupun metode pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumnya. Permasalahan ini terjadi di  berbagai sekolah, baik 
negeri maupun swasta.  Olehkarena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian terkait “Pembelajaran IPA SMP/MTs selama pandemi 
COVID-19 di Kabupaten Jember”. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana proses pembelajaran daring dilakukan, metode dan media apa saja 
yang digunakan serta kendala-kendala apa saja yang ditemui selama proses 
pembelajaran tersebut sehingga nantinya dapat memberikan solusi untuk 





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka focus peneliti dalam penelitian ini adalah: Pembelajaran IPA SMP/MTs 
selama pandemi COVID-19 di Kabupaten Jember, secara terperinci dan 
mendalam penelitian ini meliputi: 
1. Pendekatan apakah yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA selama pandemi COVID-19? 
2. Metode apakah yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA selama pandemi COVID-19? 
3. Media apakah yang digunakan guru dalam pembelajaran IPA selama 
pandemi COVID-19? 
4. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA selama pandemi COVID-19? 
5. Bagaimanakah kendala yang dialami selama kegiatan pembelajaran IPA 
pada masa pandemi COVID-19? 
 
C.Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan mendeskripsikan Pembelajaran 
IPA SMP/MTs selama pandemi COVID-19 di Kabupaten Jember. Secara 
spesifik, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA selama pandemi COVID-19 
2. Mendeskripsikan metode yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA selama pandemi COVID-19 
3. Mendeskripsikan media yang digunakan guru dalam pembelajaran IPA 
selama pandemi COVID-19 
4. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA selama pandemi COVID-19 
5. Mendeskripsikan kendala yang dialami selama kegiatan pembelajaran IPA 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak 
kalangan baik secara teoritik, empirik maupun normative. Manfaat tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
1. Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneneliti untuk 
terus berinovasi terutama dalam melakukan sebuah pembelajaran yang 
sesuai dengan tuntutan zaman serta adanya kondisi-kondisi yang serba 
mendadak dan tidak terencana. 
2. Secara empiric, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
praktisi/guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA khususnya pada saat 
pandemi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
3. Secara normative, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagi 
informasi/referensi bagi para pembaca/masyarakat  secara luas dalam 
mendampingi dan memantau putra-putrinya saat melaksanakan 
pembelajaran di masa pandemi. 
 
E.Definisi Istilah 
Perlu adanya pendefinisian terhadap istilah dalam penelitian ini untuk 
menghindari adanya bias. Definisi istilah dalam peneletian ini melputi 
beberapa hal sebagai berikut. 
1. Pembelajaran IPA adalah proses belajar mengajar pada materi pelajaran IPA 
yang dilakukan oleh guru kepada siswanya, khususnya siswa SMP/MTs. 
Pembelajaran IPA yang dimaksud oleh peneliti adalah pembelajaran IPA 
yang dilakukan pada saat pandemi COVID-19 
2. IPA adalah ilmu pengetahuan alam yang didalamnya mempelajari tiga 
bidang antara lain biologi, fisika dan kimia yang sesuai dengan Kompetensi 
Dasar (KD) di tingkat SMP/MTs pada semester genap. Materi IPA yang 
dimaksud peneliti adalah materi yang dipelajari saat memasuki trisemester 
kedua pada semester genap tepatnya bulan Maret hingga Mei tahun 2020. 
3. Pandemi COVID-19 adalah wabah yang berjangkit serempak diseluruh 
dunia, termasuk di Indonesia khususnya Propinsi Jawa Timur Kabupaten 
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Jember. Masa pandemi yang dimaksud peneliti yaitu pandemi COVID-19  
yang dialami di Indonesia sejak bulan Maret hingga Mei tahun 2020. 
 
F.Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan menjelaskan tentang kerangka pemikiran 
yang digunakan  dalam penyusunan penelitian ini. Sistematika yang dimaksud 
adalah sebagai berikut. 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memuat secara global 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini serta dikemukakan 
beberapa hal yang meliputi : latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua,  kajian pustaka. Dalam bab ini mengupas tentang penelitian 
terdahulu dan kajian teori tentang  pembelajaran IPA di SMP/MTs pada masa 
pandemic COVID-19. 
Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 
pendekatan dan jenis penelitian, instrumen penelitian, sumber data, prosedur 
pengumpulan data, analisa data dan pengecekan keabsahan data. 
Bab keempat,  paparan tentang hasil penelitian yang berisi tentang penyajian 
data dan analisa data tentang hasil temuan yang didapat dari lapangan. 
Bab kelima, merupakan pembahasan hasil temuan penelitian tentang 
pembelajaran IPA di SMP/MTs pada masa pandemic COVID-19. 
Bab keenam, bab penutup yang berisi rumusan poin penting sebagai 








Dalam sebuah penelitian sangat mungkin ditemui bahwa sebelumnya 
telah ada beberapa penelitian terdahulu yang mengupas tentang tema atau topik 
yang serupa, maka pada bagian ini akan direview hasil penelitian terdahulu 
terkait pembelajaran IPA di masa pandemi. Hal ini penting dilakukan untuk 
mempertegas perbedaan dan memperjelas posisi penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya. 
Penelitian terkait pembelajaran IPA selama pandemic COVID-19 
merupakan penelitian yang hangat untuk dikaji, mengingat masa ini merupakan 
masa yang sedang terjadi dan memiliki pengaruh yang sangat luas pada 
berbagai bidang termasuk pada bidang pendidikan. Beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan pembelajaran IPA pada masa pandemi dijelaskan sebagai 
berikut. 
Pertama, Handayani dan Jumadi, 2021. Analisis Pembelajaran IPA 
secara Daring pada Masa Pandemi COVID-19. Penelitian ini berusaha untuk 
menganalisis kegiatan pembelajaran daring, faktor pendukung, faktor 
penghambat, dan keefektifan pembelajaran daring di SMP Negeri 2 Bungkal di 
masa pandemi COVID-19. Fokus penelitian ini ditekankan pada 1) prosedur 
pelaksanaan pembelajaran daring, 2) Penyusunan RPP oleh guru, 3) 
Pelaksanaan Penilaian, 3) Pelaksanaan Praktikum, 4) Faktor pendukung pem 
belajaran daring, 5) Faktor penghambat pembelajaran daring, 6) Peran 
orangtua/wali, dan 7) Keefektifan pembelajaran daring.  
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian Handayani dan 
Jumadi, 2021 adalah dengan deskriptif kualitatif. Dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan informasi sesuai fakta di lapangan dan memahami pandangan 
individu menjelaan proses dan menggali informasi mendalam tentang subjek 
yang diteliti. Dimana subyek yang diteliti berada dalam satu sekolah yaitu SMP 
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Negeri 2 Bungkal Kabupaten Ponorogo, meliputi 3 orang guru IPA, 12 siswa 
dan 7 orangtua/wali siswa. 
Jadi penelitian dengan judul “Pembelajaran IPA SMP/MTs selama 
pandemi COVID-19 di Kabupaten Jember” masih sangat relevan untuk 
dilakukan karena pada penelitian ini ada beberapa focus penelitian yang 
berbeda dengan miliknya Handayani dan Jumadi, 2021 antara lain 1) 
pendekatan pembelajaran, 2) metode pembelajaran, 3) Media Pembelajaran, 
dan 4) kendala pembelajaran. Selain itu, subyek yang digunakan terbatas hanya 
pada guru IPA SMP/MTs saja yang ada di seluruh wilayah kabupaten Jember. 
Kedua, Ekantini, 2020. Efektivitas Pembelajaran Daring pada Mata 
Pelajaran IPA di Masa Pandemi Covid-19: Studi Komparasi Pembelajaran 
Luring dan Daring pada Mata Pelajaran IPA SMP. Penelitian ini berusaha 
untuk mengetahui keefektivan pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA di 
masa pandemic Covid-19 dan merupakan komparasi antara pembelajaran IPA 
sebelumnya (secara luring) dengan pembelajaran IPA pada masa pandemic 
Covid-19 (secara daring). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ekantini, 2020 merupakan penelitian 
kuasi eksperimen dengan menggunkan metode komparasi. Dimana analisis 
data hasil penelitian dilakukan dengan uji paired sample t-Test antara 
pembelajaran luring dengan pembelajaran daring. Dengan subyek penelitian 
yang digunakan yaitu 36 siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Jetis pada 
Tahun Ajaran 2019/2020. 
Jadi penelitian dengan judul “Pembelajaran IPA SMP/MTs selama 
pandemi COVID-19 di Kabupaten Jember” sangat layak dilakukan karena 
berbeda dengan penelitian Ekantini, 2020. Perbedaan ini Nampak sekali pada 
tujuan penelitian yang lebih focus untuk mendeskripsikan pembelajaran IPA 
selama pandemi COVID-19 dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan 
subyek penelitian yang focus pada seluruh guru IPA SMP/MTs di Kabupaten 





1. Kajian tentang Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasonal, memberi definisi tentang pembelajaran tapatnya 
dalam Pasal 1 Nomor 20. Dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Hal ini berarti dalam konsep pedagogic pembelajaran 
merupakan upaya sistematik dan sistemik untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang potensial untuk menghasilkan proses belajar yang bermuara 
pada berkembangnya potensi individu sebagai peserta didik. 
Winataputra, dkk (2007:1.18) mengatakan bahwa pembelajaran 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, meningkatkan 
intensitas dan kualitas belajar pada diri siswa. Olehkarena itu, 
pembelajaran merupakan upaya sistematis dan sistemik untuk 
menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar pada siswa.  
Sementara itu, Trianto (2012:12) mendefinisikan pembelajaran 
sebagai aspek kegiatan manusia yang kompleks, dimana ada usaha sadar 
dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam mengarahkan 
interaksinya dengan sumber belajar lainnya untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Hal ini menunjukkan adanya interaksi dua arah dari seorang 
guru kepada siswa sehingga terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Selanjutnya, Sanjaya (2012:51) mendeskripsikan pembelajaran 
sebagai suatu kegiatan yang bertujuan membelajarkan siswa. Dimana 
proses pembelajaran tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang 
melibatkan berbagai komponen diantaranya adanya tujuan 
pembelajaaran, hasil yang diharapkan, proses kegiatan pembelajaran 
yang harus dilakukan, pemanfaatan setiap komponen dalam proses 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan bagaimana 
mengetahui keberhasilan pemcapaian tersebut. 
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Dengan demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan dan 
arahan guru sebagai pendidik dalam suatu tempat belajar baik secara 
offline maupun online dengan dilengkapi sumber dan media 
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
b. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
 Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran antara lain sebagai berikut. 
1) Guru 
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam 
implemetasi strategi pembelajaran. Tanpa guru, sebagus apapun suatu 
strategi, maka strategi itu tidak bisa diaplikasikan. Demikian juga 
sebaliknya, keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran sangat 
tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik, 
dan taktik pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai 
model atau teladan bagi siswanya, tetapi juga sebagai pengelola 
pembelajaran (meneger of learning). Dengan demikian efektivitas dan 
keberhasilan pembelajaran terletak pada kualitas atau kemmapuan guru.  
2) Siswa  
Siswa merupakan manusia yang unik dan berkembang sesuai 
dengan tahapan perkembangannya. Perkembangan anak adlaah 
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, dengan tempo dan irama 
perkembangan yang berbeda-beda dan dipengaruhi oleh lingkungan yang 
membentuknya. Dalam hal ini, perkem bangan anak dipengaruhi oleh 
berbagaimacam aspek yang melekat pada mereka. 
Aspek yang mempengaruhi perkembangan anak secara garis 
besar ada dua yaitu aspek internal dan eksternal. Aspek ekstenal meliputi 
latar  belakang jenis kelamin siswa, tempat kelahiran, tempat tinggal, 
tingkat social ekonomi dan keluarga dimana siswa berasal dan lain 
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sebagainya. Aspek internal meliputi sifat dasr yang dimiliki oleh diri 
siswa yang meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana merupakan segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran misalnya, media 
pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah dan 
sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak 
langsung dapat mendukung proses keberhasilan proses pembelajaran. 
Misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, kantin 
dan sebagainya. 
Ada beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki 
kelengkapan sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan sarana 
prasarana dapat menumbuhkan motivasi dan gairah guru dalam mengajar 
dan siswa dalam belajar. Kedua, kelengkapan sarana dan prasaran dapat 
meberikan pilihan kepada siswa untuk belajar. Setiap siswa pada 
dasarnya memiliki gaya belajar yang berbeda. Siswa yang bertipe auditif 
akan lebih mudah belajar melalui pendengaran, sedangkan siswa  yang 
bertipe visual akan lebih mudah belajar melalui penglihatan. 
4) Lingkungan 
Dalam hal ini ada dua factor yaitu organisasi kelas dan iklim 
social psikologis. Faktor organisasi kelas yang didalam nya meliputi 
jumlah siswa dal am satu kelas. Kelas yang jumlah siswanya terlalu besar 
akan kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karena 
anggota kelompok yang terlalu besar maka variasi sifat dan sikap 
semakin tinggi dan membutuhkan manajemen yang bagus dari guru serta 
peranan mereka untuk berpartisipasi secara aktif agak susah. 
Iklim social-psikologis secara internal adalah hubungan antara 
orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya iklim social 
antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, dan antara guru 
dengan guru, bahkan antara guru dengan pimpinan sekolah. Iklim sosisal-
psikologis eksternal merupakan keharmonisan hubungan antara pihak 
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sekolah dengan dunia luar, seperti orangtua siswa dan lembaga 
masyarakat lainnya. 
 
c. Pendekatan dalam Pembelajaran IPA 
Menurut Raka Joni (1993), pendekatan adalah cara umum dalam 
memandang permasalahanatau objek kajian sehingga berdampak ibarat 
seseorang memakai kacamata dengan warna etrtentu    pada saat 
memandang alam sekitar. Herawati susilo (1998) mengemukakan bahwa 
pendekatan bersifat aksiomatis yang menyatakan pendirian, filosofi dan 
keyakinan yang berkaitan dengan serangkaian asumsi. Pendekaatn 
dijabarkan dalam metode/strategi.  
Pendekatan pembelajaran berperan dalam menyesuaikan antara 
tujuan pembelajaran, siswa, latar belakang sosial dan budaya, sumber dan 
daya dukung dan lain-lain yang tercakup dalam unsure input, output, 
produk dan outcame pendidikan dengan bahan kajian yang akan  
disajikan sehingga pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan, 
menumbuhkan rasa ningin tahu, memberikan penghargaan serta 
bermakna bagi hidup dan kehidupan sekarang dan yang akan datang 
(Sapriati, dkk. 2014). 
Pendekatan dalam pembelajaran digunakan untuk menggiring 
cara pandang/persepsi dan atau proses pengkajian terhadap materi 
pembelajaran dengan suatu terminology sehingga akan diperoleh suatu 
pemahaman dan pembentukan perilaku siswa yang diharapkan. Prinsip 
pemilihan pedekatan adalah pertimbangan pendekatan yang dipilih 
dengan factor-faktor terkaitnya, antara lain seperti tujuan pendidikan dan 
pembelajaran, kurikulum, kemampuan siswa, psikologi belajar, dan 
sumber daya. 
Adapun jenis-jenis pendekatan dalam pembelajaran IPA antara 
lain sebagai berikut. 
1) Pendekatan Lingkungan 
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Pendekatan lingkungan adalah mengajarkan IPA dengan cara 
pandang bahwa mengembangkan kebiasaan siswa menggunakan dan 
memperlakukan lingkungan secara bijaksana dengan memahami factor 
politis, ekonomi, social-budaya, ekologis yang mempengaruhi manusia 
dalam memperlakukan lingkungan tersebut.  Kebiasaan siswa tersebut 
dibangun melalui pemahaman siswa terhadap lingkungan itu sendiri. 
Pada pendekatan ini, pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar, untuk mengembangkan sikap dan 
perilaku peduli dan mencintai lingkungan dan untuk mengembangkan 
keterampilan meneliti lingkungan. 
2) Pendekatan Sains-Lingkungan-Teknologi-Masyarakat 
Pendekatan sains-lingkungan-teknologi-masyarakat merupakan 
cara pandang bahwa siswa belajar, menyusun pengetahuan, melalui 
interaksi pribadi antara pengalaman dengan schemata pengetahuannya. 
Pemerolehan pengetahuandilakukan oleh schemata siswa yang tepat dan 
bermanfaat baginya. Dalam pendidikan IPA ini, siswa perlu memperoleh 
pengalaman secara fisik dan memperoleh pengalaman mengenai konsep 
dan  model dalam  IPA. 
Tujuan pendekatan pembelajaaran ini adalah supaya siswa 
memilki pemahaman tentang aspek sains, teknologi, lingkungan dan 
masyarakat yang berguna bagi perkembangan kognitif, pengembangan 
sikap, bahwa sains, teknologi, dan lingkungan menarik dan bermanfaat; 
menggunakan pemahaman bahwa sains dan teknologi untuk diterapkan 
dalam lingkungan alam dan social (masyarakat) siswa. 
Ada tiga strategi yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pendekatan salingtemas (Poedjiadi, 2010). Ketiga macam strategi itu 
adalah: 1) menyusun topik-topik tertentu yang menyangkut konsep-
konsep yang ingin ditanamkan pada peserta didik. Pada strategi ini, di 
awal pembelajaran (topik baru) guru memperkenalkan atau menunjukkan 
kepada peserta didik adanya isu atau masalah di lingkungan anak atau 
menunjukkan aplikasi sains atau suatu produk teknologi yang ada di 
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lingkungan mereka. Masalah atau isu yang ada di lingkungan masyarakat 
dapat pula diusahakan agar ditemukan oleh anak sendiri setelah guru 
membimbing dengan cara-cara tertentu. Melalui kegiatan eksperimen 
atau diskusi kelompok yang dirancang oleh guru, akhirnya dibangun atau 
dikonstruksi pengetahuan pada anak. Dalam hal ini, pengetahuan yang 
berbentuk konsep-konsep; 2) menyajikan suatu topik yang relevan 
dengan konsep-konsep tertentu yang termasuk dalam standar kompetensi 
atau kompetensi dasar. Pada saat membahas konsep-konsep tertentu, 
suatu topik relevan yang telah dirancang sesuai strategi pertama dapat 
diterapkan dalam pembelajaran. Dengan demikian program salingtemas 
merupakan suplemen dari kurikulum; dan 3) mengajak anak untuk 
berpikir dan menemukan aplikasi konsep sains dalam industri atau 
produk teknologi yang ada di masyarakat di sela-sela kegiatan belajar 
berlangsung. Contoh-contoh adanya aplikasi konsep sains, isu atau 
masalah, sebaiknya diperkenalkan pada awal pokok bahasan tertentu 
untuk meningkatkan motivasi peserta didik mempelajari konsep–konsep 
selanjutnya, atau mengarahkan perhatian peserta didik kepada materi 
yang akan dibahas sebagai apersepsi.  
3) Pendekatan Faktual 
Menurut Funk, dkk (1979) dalam Sapriati, dkk (2014), 
pendekatan factual adalah cara pandang guru dalam mengajarkan IPA 
dengan menyampaikan hasil-hasil penemuan IPA kepada siswa dan pada 
akhir instruksional siswa akan memperoleh informasi tentang hal-hal 
penting tentang IPA. Metode yang paling tepat dalam pendekata ini 
adalah dengan membaca, menyampaikan pendapat ahli dari buku, 
demonstrasi, latihan (drill), dan memberikan tes. 
Kadang-kadang pendekatan ini menarik bagi siswa, namun 
kurang merefleksikan gambaran tentang sifat IPA sendiri karena siswa 
tidak dapat mengingat fakta dalam waktu yang lama. Fakta yang 
disampaikan setidaknya mewakili hasil atau produk IPA dan minimal 
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menggambarkan tentang pentingnya proses IPA dalam menghasilkan 
produk IPA tersebut. 
4) Pendekatan Konseptual 
Konsep adalah suatu pendapat yang merupakan rangkaian dari 
fakta-fakta. Supaya dapat memahami suatu konsep, suatu pembelajaran 
membutuhkan objek yang konkret, eksplorasi, mendapatkan fakta,  dan 
melakukan manipulasi atau pemrosesan pendapat secara mental. 
Pendekatan konseptual menyajikan ilustrasi yang lebih konkrit daripada 
pendekatan factual. Pendekatan konseptual memungkinkan siswa untuk 
mengorganisasikan fakta ke dalam suatu model atau penjelasan tentang 
sifat alam semesta. Pendekatan ini menekankan pada penyampaian 
produk atau hasil IPA tidak mengajarkan tentang proses bagaimana 
produk tersebut dihasilkan (Sapriati, dkk. 2014).  
5) Pendekatan Pemecahan Masalah 
Herawati Susilo (1998) mengutip pendapat Mayer (1987) bahwa 
pendekatan pemecahan masalah (force field approach) merupakan suatu 
pendekatan yang penting. Setiap masalah memiliki daya positif atau daya 
pendorong yang cenderung menuju kearah perubahan yang positif untuk 
memperbaiki suatu kondisi atau keadaan.. Namun di sisi lainterdapat juga 
daya pikir negative atau penghambat yang berupaya untuk 
mepertahankan permaslahan tersebut. Olehkarena itu, dalam pemecahan 
maslaah perlu adanya identifikasi daya pendorong positif yang dapat 
digunakan dan daya penghambat yang perlu diminimalisir pengaruhnya. 
Dalam pendekatan ini guru dapat membimbing siswa 
merumuskan dan memecahkan masalah yang diajukan kepadanya. 
Seorang guru dapat juga mengkombinasikan kedua cara tersebut. 
Permasalahan dapat berupa permalsahan konvergen yaitu permaslaahan 
yang memiliki satu cara pemecahan atau permaslaahan divergen, yaitu 
permasalahan yang memiliki beberapa kemungkinan cara pemecahannya. 
6) Pendekatan Nilai 
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Pendekatan nilai merupakan cara mengajarkan IPA dengan 
menggunakan andangan suatu nilai, misalnya trkait moral/etika, yang 
bersifat universal, nilai yang tekait dengan kepercayaan/agama, atau nilai 
yang terkait dengan politik, social, budaya suatu Negara atau daerah. 
Pada akhir instruksional siswa diharapkan dapat memahami dan 
menerapkan perilaku tentang nilai yang menyangkut keselarasan, 
keserasian, dan keseimbangan lingkungan dan alam semesta dan 
sejenisnya. Pendekatan ini menekankan pada penyampaian produk atau 
hasil IPA dan penjelasan tentang proses IPA serta perilaku yang 
diharapkan terkait produk dan proses tersebut, namn tidak mengajarkan 
secara langsung tentang proses bagaimana produk tersebut dihasilkan. 
7) Pendekatan Inkuiri 
Piaget dalam Mulayasa (2007) mengemukakan bahwa 
pendekatan inkuiri merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik 
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat 
apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan 
penemuan yang satu dengan yang ditemukan peserta didik lain, 
membandingkan dengan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan 
peserta didik lain.  
Kuhlthau, dkk. (2007) menyatakan bahwa inkuri adalah sebuah 
pendekatan dalam belajar dimana peserta didik menemukan dan 
menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang topik, atau masalah yang 
diberikan oleh pendidik. Sanjaya (2012) menyatakan bahwa pendekatan 
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan 
peserta didik. Nuryani (2005) menyatakana bahwa dengan pendekatan 
inkuiri berarti guru merencanakan situasi sedemikian rupa sehingga 
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peserta didik didorong untuk menggunakan prosedur yang digunakan 
para ahli penelitian untuk mengenal masalah, mengajukan pertanyaan, 
mengemukakan langkah-langkah penelitian, memberikan pemaparan 
yang ajeg, membuat ramalan, dan penjelasan yang menunjang 
pengalaman. 
Berdasarkan beberapa pemaparan beberapa sumber tersebut, dapat 
diketahui bahwa pendekatan inkuiri dalam pembelajaran dapat melatih 
peserta didik untuk berani mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya 
sehingga mampu berpikir secara kritis, analitis, dan logis dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Sebagaimana diungkapkan oleh Dimyati 
dan Mujiono (2009), Berdasarkan beberapa pemaparan beberapa sumber 
tersebut, dapat diketahui bahwa pendekatan inkuiri dalam pembelajaran 
dapat melatih peserta didik untuk berani mengungkapkan apa yang ada 
dalam pikirannya sehingga mampu berpikir secara kritis, analitis, dan logis 
dalam memecahkan suatu permasalahan. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Dimyati dan Mujiono (2009), Berdasarkan beberapa pemaparan beberapa 
sumber tersebut, dapat diketahui bahwa pendekatan inkuiri dalam 
pembelajaran dapat melatih peserta didik untuk berani mengungkapkan apa 
yang ada dalam pikirannya sehingga mampu berpikir secara kritis, analitis, 
dan logis dalam memecahkan suatu permasalahan. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Dimyati dan Mujiono (2009), tujuan pembelajaran inkuiri 
adalah mengembangkan kemampuan intelektual, berpikir kritis, dan mampu 
memecahkan masalah secara ilmiah. 
Penggunaan pendekatan inkuiri dapat berguna dalam 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, melibatkan siswa dalam kegiatan 
yang memerlukan keterampilan kognitif tingkat tinggi, memberikan 
pengalaman konkrit bagi siswa, membantu siswa mengembangkan 
keterampilan proses yang penting dalam melakukan kegiatan IPA. Terdapat 
tiga kategori dalam pendekatan inkuiri yaitu rasional, discovery, dan 
eksperimental. Kategori rational, guru mengarahkan siswa untuk membuat 
suatu generalisasi dengan menggunakan rasional. Pada umumnya guru 
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memberikan penguatan terhadap jawaban yang diberikan  siswa sampai 
suatu generalisasi yang diinginkan tercapai (Sapriati, dkk, 2014). 
Pada waktu tertentu, guru harus mencoba melibatkan siswa dalam 
penemuan (discovery) individu tentang hubungan antara fenomena yang 
diobservasi. Selanjutnya inkuiri secara eksperimen merupakan suatu 
prosedur membuat pernyataan yang dianggap benar dan menemukan suatu 
cara untuk menguji pernyataan tersebut. Prosedur yang biasa dilakukan 
dalam inkuiri eksperimen adalah (1) memilih permasalahan, (2) 
merumuskan suatu permasalahan, (3) merumuskan hipotesis, (4) membuat 
struktur tes hipotesis, (5) mengendalikan hipotesis, (6)  membuat definisi 
operasional, (7) melakukan eksperimen. 
8) Pendekatan Keterampilan Proses 
Pendekatan keterampilan proses adalah cara mengajarkan IPA 
denan mengajarkan berbgai keterampilan proses yang biasa digunakan 
oleh  ilmuwandalam mendapatkan atau memformulasikan hasil IPA. 
Pendekatan ini lebih melibatkan siswa dengan materi konkritdan bekerja 
ilmiah. Keterampilan proses yang umum diajarkan adlah mengobservasi, 
mengukur, mennetukan variable, memformulais hipotesis, mengamati, 
menyampaikan hasil pengamatan, dan menyimpulkan serta melakukan 
percobaan/penelitian. 
9) Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah adalah cara mengajarkan IPA dengan 
menyajikan berbagai penemuan yang dihasilkan oleh para ilmuwan/ahli 
IPA dan tentang perkembangan temuan-temuan tersebut dikaitkan 
dengan ilmu IPA sendiri. Metode yang umum digunakan untuk 
pendekatan ini adalah dengan membaca buku teks dan menjelaskan. 
Siswa diajak untuk membaca atau mendengarkan infromasi temuan-




d. Strategi Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai a plan 
method, or series of activites desibned to achieves a particular 
educational goal (J.R David, 1976) dalam Sanjaya (2012:125). Dengan 
demikian  metode/strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Berdasarkan pengertian diatas ada dua hal yang perlu dicermati, 
pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Hal ini berarti penyusunan 
suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum 
sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 
pencapaian tujuan. Dengan demikian penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semua 
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. 
Ada beberapa macam strategi/metode yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA antara lain sebagai 
berikut. 
1) Ceramah 
Metode ceramah adalah cara menyajikan materi pelajaran 
melalui penuturan lisan atau penjelasan langsung oleh guru kepada 
sekelompok siswa. Metode ceramah sangat sering digunakan hingga 
sekarang, karena selain factor kebiasaan, biasanya guru belum merasa 
puas jika dalam pembelajaran tidak melakuka ceramah. Selain itu, 
ceramah dapat memberikan suatu penguatan terhadap informasi yang  
baru diterima oleh siswa. 
2) Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalaha metode penyajian materi pelajaran 
dengan memperagakan dan menunjukkan kepada siswa tentang suatu 
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proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau sebagai tiruan. 
Demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkrit dan dapat 
mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspostori dan inkuiri.  
3) Diskusi 
Metode diskusi adlah metode pembelajaran yang menghadapkan 
siswa pada suatu permasalahan.Tujuan utama dalam metode ini adalah 
untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untk membuat suatu 
keputusan (Killen, 1998 dan Sanjaya, 2012). Diskusi lebih bersifat 
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara 
bersama-sama. 
Secara umum ada dua macam diskusi yang bikasa dilakukan 
dalam pembelajaran. Pertama, Diskusi kelompok (diskusi kelompok). 
Yaitu  kegiatan diskusi yang mana permasalahan disajikan oleh guru, 
kemudian ditanggapi atau dipecahkan oleh siswa dalam satu kelas dan 
yang mengatur jalannya diskusi itu adalah guru yang bersangkutan. 
Kedua, diskusi kelompok kecil. Pada diskusi ini, siswa dalam satu kelas 
di bagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-7 
siswa. Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru menyajikan 
masalah dengan beberapa sub masalah. Setiap kelompok memecahkan 
submaslaah yang disampaikan guru dan proses diskusi diakhiri dengan 
lapora setiap kelompok.   
4) Metode Simulasi  
Simulasi berasal dari kata simulate yang berarti berpura-pura. 
Sebagai metode mengajar simulais dimaknai sebagai cara penyajian 
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami 
tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. Dalam pembelajaran 
IPA, simulasi pada siswa dapat dilakukan misalnya siswa berperan 
melakukan pemasangan alat, mengukur, menimbang, mengamati, 
mencatat hasilnya dan menyampaikan kesimpulan dalam bentuk lisan. 
Selain itu, berperan sebagai matahari, tanaman, bulan yang sedang 
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mengelilingi bumi dan sebagainya. Terdapat berbagaimacam metode 
simulasi antara lain sosiodrama, psikodrama, dan role playing. 
5) Metode Penugasan 
Metode penugasan adalah suatu cara menyampaikan materi 
pelajaran dengan memberikan tugas/instruksi kepada siswa untuk 
melakukan/mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan materi 
pelajaran saat itu. Penugasan yang baik adalah bersifat menantang dan 
lentur sesuai minat dan bakat siswa. Sebelum tugas diberikan kepada 
siswa, maka tolak ukur penilaian perlu ditentukan dan disampaikan 
kepada siswa supaya mereka mengerjakan tuga sdengan baik dan 
meningkatkan hasrat belajar. 
Dalam  metode tugas ini, guru harus melakukan pemeriksaan, 
apakah tugas tersebut dikerjakan dengan sungguh-sungguh. Apakah betul 
dikerjakan sendiri ataukah bersama kelompoknya. Apakah dikerjakan 
oranglain atau kelompok lain. Apakah meniru orang lain atau kelompok 
lain dan sebagainya supaya betul-betul dapat menggambarkan 
kemampuan siswa yang dimaksud. 
6) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab digunakan oleh guru untuk mengetahui 
sejauh mana siswa mengerti dan mengingat tentang fakta yang dipelajari 
dan didengarnya. Pertanyaan dapat juga digunakan dengan tujuan untuk 
merangsang siswa berfikir atau untuk mmperoleh umpan balik. Tanya 
jawab dapat menimbulkan perhatian siswa pada pelajaran. Pada pelajaran 
IPA, pertanyaan dapat digunakan untuk mengamati suatu demonstrasi 
atau percobaan. 
Pertanyaan ada dua jenis, yaitu pertanyaan tertutup dan 
pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang dapat 
dijawab dengan jumlah jawaban terbatas yang benar. Pertanyaan terbuka 





7) Metode Latihan 
Metode latihan yaitu mempelajari suatu materi pelajaran dengan 
cara berlatih, baik berlatih mengerjakan soal, berlatih menggunakan alat 
dan sebagainya yang bertujuan untuk menguasai kompetensi tertentu 
baik kompetensi kognitif, psikomotorik maupun afektif. Sebelum  
memberikan latihan, guru perlu memberitahu tujuan dari latihan tersebut. 
Misalnya, tujan pertama supaya siswa memiliki keterampilan gerak 
seperti terampil menggunakan alat-alat atau membuat alat peraga. Tujuan 
kedua supaya siswa dapat mengembangkan langkah kecakapan 
intelektual, seperti mengenal rumus-rumus, menghitung dlam pelajaran 
fisika. 
8) Metode Proyek  
Metode proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memahami materi dengan cara memberikan tugas kepada siswa dalam 
bentuk kinerja yang memiliki langkah-langkah aplikatif dan 
menghasilkan produk. Proyek dapat mendorong rasa ingin tahu , 
merangsang kemampuan memecahkan masalah dan mengembangkan 
siswa untuk berfikir bebas.  
9) Metode Studi Lapangan 
Metode studi lapangan atau karya wisata adalah cara memahami 
materi pelajaran dengan mengajak siswa terjun ke lapangan secara 
langsung, baik di alam bebas, suatu perusahaan, ataupun tempat yang lain 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dimaksud. Tujuan studi 
lapangan adalah untuk menambah wawasan, memiliki pengalaman 
langsung dan melihat objek sebenarnya. 
10) Metode Eksperimen 
 Metode eksperimen adalah suatu  cara memahami materi 
dengan melakukan penelitian/percobaan/eksperimen. Metode eksperimen 
ini, melatih  keterampilan proses IPA dan melatih siswa untuk melakukan 
metode ilmiah. Dengan praktikum, siswa mendapat pengalaman secara 
langsung. Penelitian Azhar (2002) bahwa belajar yang paling baik adalah 
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melalui pengalaman   langsung. Dalam pencapaian bahan  menggunakan 
kegiatan dan pengalaman langsung, kegiatan dan pengalaman demikian 
lebih menarik perhatian peserta didik. Sebab peserta didik bekerja 
langsung dengan contoh-contoh nyata, peserta didik lngsung 
mengaplikasikan kemampuaannya, peserta didik langsung menerapkan 
prinsip-prinsip dan langkah-langkah pemecahan masalah dan 
memberikan kesempatan bagi keterlibatan peserta didik dalam situasi 
belajar. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
e. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) media adalah alat (sarana) komunikasi, perantara,  
penghubung. Sedangkan Heinich dkk. (1996) mendefinisikan media 
sebagai saluran komunikasi yang membawa informasi dari sumbernya 
kepada penerima informasi. Misalnya film, TV, diagram, materi 
pembelajaran, komputer dan instruktur. 
 Thiagarajan dkk. (1974) menyatakan bahwa media memiliki 
peran penting dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru karena 
dapat membantu dalam menyimpan, memperbaiki dan memberikan 
informasi. Media tertentu  memiliki kemampuan dalam merekam 
peristiwa yang sedang terjadi, sehingga dapat digunakan kapanpun. 
Misalnya dengan video yang menghasilkan gambar serta suara dan audio 
yang merekam suara, kita dapat mengambil sebagian event yang kita 
inginkan lalu kita perbanyak untuk digunakan kapanpun sesuka kita. 
Secara umum para ahli berpendapat bahwa ilmu pengetahuan 
alam (IPA) meliputi fenomena alam yang ada disekitar, baik alam itu 
sendiri sebagai lingkungan fisik maupun makhluk hidup yang saling 
berinteraksi didalamnya. Fenomena alam tersebut tidak semuanya dapat 
dihadirkan secara langsung didalam kelas untuk kemudian dipelajari oleh 
siswa, sehingga untuk dapat mempelajarinya dengan mudah dan 
memahami konsepnya dengan tepat membutuhkan suatu media. 
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Menurut sudjana dan Rifa’i (2015), media pembelajaran 
memiliki manfaat antara lain 1) siswa menjadi lebih tertarik pada 
pembelajaran sehingga menumbuhkan motivasi belajar, 2) siswa lebih 
dapat memahami dan menguasai tujuan pembelajaran, 3) adanya media 
menuntut guru untuk menggunakan metode mengajar yang bervariasi, 
dan 4) media yang bervariasi mendorong siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar yang bervariasi. Sementara itu, sanjaya (2012) 
mengelompokkan fungsi dan peran media antara lain 1) menangkap suatu 
obyek atau peristiwa tertentu, 2) memanipulasi keadaan, peristiwa atau 
obyek tertentu, 3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa, 4) 
Mengatasi keterbatasan pengalaman dan 5) mengatasi batas ruang kelas. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa media 
sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut dikarenakan 
media memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai berikut. 
1) Meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar siswa 
Pada saat berada di dalam kelas, ketika pertama kali guru 
memulai pembelajaran tidak semua siswa langsung dapat fokus dan 
tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan adanya media 
diharapkan dapat menarik minat dan memacu konsentrasi siswa dalam 
belajar. Misalnya ketika guru akan menyampaikan materi IPA tentang 
ekosistem, untuk menarik perhatian siswa maka guru dapat membawa 
media berupa aquarium mini, gambar sawah, atau memutarkan video 
kehidupan ikan di dasar laut. Kehadiran media itupun tentunya juga 
diiringi dengan prolog yang memancing siswa sehingga yang awalnya 
gaduh atau sedang memikirkan hal lain akan menjadi tertarik dan fokus 
terhadap apa yang dibawa dan disampaikan oleh guru. Selain itu, 
kehadiran media dengan prolog yang tepat oleh guru dapat memberikan 
motivasi kepada siswa untuk belajar lebih lanjut. 




Ketika seorang guru akan melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
pasti telah menentukan terlebih dahulu tujuan-tujuan pembelajaran apa 
saja yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Tujuan-tujuan 
pembelajaran tersebut tentunya mempengaruhi materi-materi apa saja 
yang akan disampaikan serta mempengaruhi pemilihan media yang akan 
digunakan. Misalnya ketika guru mengharapkan siswa dapat 
menyebutkan komponen biotik dan abiotik ekosistem darat, maka guru 
dapat meghadirkan gambar sawah sebagai contoh ekosistem darat. 
Begitupun ketika guru menginginkan siswa dapat menyebutkan 
komponen biotik dan abiotik ekosistem perairan, maka guru dapat 
menghadirkan aquarium mini sebagai contoh ekosistem perairan. 
3) Menampilkan suatu urutan, proses atau peristiwa tertentu secara 
praktis   
Guru dapat menjelaskan urutan dan proses pencernaan makanan 
dengan menggunakan torso, gambar atau vide animasi. Sehingga siswa 
dapat melihat secara langsung dan memahami secara utuh kejadian 
tersebut. Selain itu, guru juga dapat merekam peristiwa proses 
metamorfosis ulat menjadi kupu-kupu melalui rekaman video atau foto. 
Sehingga hasil rekaman atau foto tersebut dapat disimpan dan digunakan 
di dalam kelas ketika diperlukan sewaktu-waktu. Begitupun dengan 
proses-proses fisiologis dalam tubuh makhluk  hidup akan dapat dengan 
mudah dipelajari jika dibantu dengan media. Misalnya proses difusi 
osmosis pada tubuh makhluk hidup dapat diamati dengan menggunakan 
perendaman kentang, dan lain-lain. 
4) Mengatasi keterbatasan manusia dalam ruang dan waktu 
Materi pelajaran IPA mempelajari tentang berbagaimacam 
komponen biotik mulai dari uniseluler sampai multiseluler, mulai dari 
binatang jinak hingga binatang buas, baik dalam jumlah sedikit ataupun 
sangat banyak. Selain itu, juga mempelajari komponen abiotik seperti 
peristiwa gunung meletus, tanah longsor, banjir, gerhana matahari, 
gerhana bulan,  dan lain sebagainya. Untuk menghadirkan dan 
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menjelaskan hal-hal tersebut secara nyata di depan siswa dapat dilakukan 
dengan bantuan media pembelajaran, seperti mikroskop, gambar, video 
dan lain sebagainya.   
5) Meningkatkan kualitas pembelajaran 
Ketika guru mampu menghadirkan dan dapat memilih 
menggunakan media pembelajaran dengan tepat, maka segala sesuatu 
yang bersifat abstrak dan sulit ditangkap secara kasat mata akan dengan 
mudah dipahami oleh siswa. Dengan demikian tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dan hasil belajar siswa menjadi bagus dan maksimal sehingga 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru menjadi berkualitas. 
Munadi, Yudhi (2008) mengklasifikasikan jenis media 
pembelajaran berdasarkan indera yang terlibat. Dalam hal ini, indera 
yang paling banyak membantu dalam memperoleh ilmu dan pengetahuan 
adalah indera penglihatan dan pendengaran. Baik secara sendiri-sendiri 
ataupun secara bersamaan. Media pembelajaran yang melibatkan indera 
pendengaran berupa telinga disebut media audio. Media pembelajaran 
yang melibatkan indera penglihatan berupa mata disebut media visual. 
Media pembelajaran yang melibatkan indera pendengaran dan 
penglihatan (telinga dan mata) disebut sebagai media audio visual. 
Sedangkan media pembelajaran yang melibatkan banyak indera disebut 
multi media. 
1) Media Audio 
Media audio merupakan media pembelajaran yang hanya 
melibatkan indera pendengaran untuk menangkap suatu pesan dalam 
bentuk suara yang dapat merangsang pikiran dan perasaan pendengar 
sehingga terjadi proses belajar.  
Peralatan yang tergolong dalam media audio antara lain radio, 
alat-alat perekam berupa phonograph record (dic recording), audio tape 
(tape recorder) yang menggunakan pita magnetic (cassette), radio dan 
compact disk (CD). Dengan demikian, media audio sangat cocok 
digunakan untuk proses pembelajaran yang bertujuan melatih 
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keterampilan mendengarkan atau bertujuan untuk menyampaikan suatu 
informasi secara langsung melalui suara. 
Kelebihan media audio menurut Munadi, Yudhi (2008) antara 
lain: 
a. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu sehingga dapat 
menjangkau sasaran yang luas 
b. Dapat mengembangkan daya imajinasi pendengar 
c. Dapat memusatkan perhatian siswa 
d. Melatih keterampilan listening pada pelajaran bahasa dan pelajaran 
music 
e. Dapat mempengaruhi suasana dan perilaku siswa 
f. Dapat menghadirkan hal-hal actual sehingga memberikan 
kesegaran (Immediciacy) 
Dibalik kelebihan tersebut, media audio juga memiliki 
kelemahan yaitu memiliki sifat komunikasi yang satu arah. Sehingga 
siswa sebagai pendengar cenderung pasif dan kondisi demikian dapat 
memicu adanya kebosanan.  
 
2) Media Visual 
Media visual merupakan media pembelajaran yang hanya 
melibatkan indera penglihatan untuk menangkap suatu pesan dalam 
bentuk tulisan, gambar atau simbol-simbol dan sejenisnya yang dapat 
merangsang pikiran dan perasaan orang yang melihat sehingga terjadi 
proses belajar. 
Jenis media visual antara lain media cetak-verbal, media cetak-
grafis, dan media visual non-cetak. Media visual-verbal yaitu media 
visual yang memuat pesan-pesan verbal (pesan linguistik berbentuk 
tulisan). Media visual nonverbal grafis yaitu media visual yang memuat 
nonverbal berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis seperti 
gambar, grafik, diagram, bagan dan peta.  Sedangkan media visual non 
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cetak yaitu  media visual yang berukuran tiga dimensi seperti model, 
miniature, mock up, specimen dan diorama (Munadi, Yudhi. 2008).  
Kelebihan media visual menurut Asyad, Azhar (2014) antara 
lain: 
a. Materi pelajaran dapat dirancang sesuai kebutuhan sehingga siswa 
dapat menguasai materi secara keseluruhan 
b. Siswa dapat membaca materi secara berulang-ulang 
c. Perpaduan teks dan gambar pada media visual dapat menarik minat 
belajar siswa 
d. Siswa dapat berpartisipasi secara aktif pada teks terprogram karena 
harus memberikan respon terhadap latihan/pertanyaan yang 
disusun. 
e. Materi yang telah disusun dapat direproduksi dan didistribusikan 
dengan mudah 
Adapun kelemahan media visual antara lain:  
f. Media cetak tidak dapat ditampilkan dengan gerakan 
g. Membutuhkan biaya pencetakan yang mahal, terutama jika ingin 
menampilkan gambar berwarna 
h. Proses pencetakan yang membutuhkan waktu lama 
i. Unit-unit pelajaran pada media cetak harus dirancang secara 
komunikatif sehingga mudah dipahami  
j. Media cetakan mudah mengalami kerusakan jika tidak dirawat 
dengan baik                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
3) Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan media pembelajaran yang dapat 
menghasilkan suara dan gambar. Media audio visual dibagi menjadi dua 
jenis yaitu media audio visual murni dan media audio visual tidak murni. 
Media audio visual murni seperti film gerak (movie) bersuara, televise 
dan radio.  Sedangkan   media audio visual tidak murni antara lain slide, 
opaque, OHP dan peralatan visual lainnya bila diberi unsur suara.         
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2. Kajian tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Karakteristik Mata Pelajaran IPA SMP/MTs 
Mata pelajaran IPA di SMP membahas tentang lingkungan dan 
makhluk hidup yang ada didalamnya beserta interaksi yang terjadi 
diantara keduanya baik yang bersifat fisik, kemis maupun biologis. 
Secara fisik, berarti mempelajari ilmu pengetahuan yang terdiri dari 
gejala-gejala alam berupa komponen-komponen lingkungan seperti 
keadaan tanah,air, udara,matahari, kelembaban, planet dan sejenisnya. 
Secara kemis berarti mempelajari ilmu pengetahuan berupa proses-proses 
yang terjadi akibat adanya interaksi zat-zat kimia yang ada di alam 
maupun dalam tubuh makhluk hidup. Secara biologis berarti mempelajari 
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan seluruh proses yang terjadi 
pada semua makhluk hidup dan keterkaitannya dengan lingkungan. 
Mata pelajaran IPA ditingkatan sekolah Menengah Pertama 
(SMP) maupun Madrasah Tsanawiyah (SMA) mempelajari tiga bidang 
keilmuan yang mendasar antara lain fisika, kimia dan biologi (Trianto, 
2012). Ketiga bidang ilmu dasar tersebut dipelajari secara terpadu 
melalui proses ilmiah dengan menerapkan sikap ilmiah dan 
menghasilkan suatu produk ilmiah yang berlaku secara universal berupa 
konsep, prinsip, dan teori. IPA merupakan ilmu yang keberadaannya 
dikembangkan melalui metode ilmiah dalam bentuk kegiatan mengamati, 
merumuskan masalah, menyususn hipotesis, bereksperimen dan menarik 
kesimpulan. 
IPA merupakan mata pelajaran yang mengutamakan kegiatan 
aplikasi, mengembangkan kompetensi berfikir, kompetensi belajar, sikap 
keingintahuan yang tinggi, dan kepedulian serta sikap tanggungjawab 
kepada alam disekitar. 
 
b. Pembelajaran IPA SMP/ MTs 
Tujuan pendidikan IPA dalam kurikulum 2013 adalah 
memberikan wawasan terkait lingkungan dan alam sekitar untuk 
30 
 
diperlakukan dengan sebaik mungkin melalui kegiatan pelestarian dari 
segi konsep biologi, fisika maupun kimia. Ketiga konsep tersebut 
diintegrasikan kedalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan 
pendekatan trans-disiplinarity, yang meminimalisir perbedaan ketiga 
disiplin ilmu tersebut. Hal ini dikarenakan semua konsep disiplin ilmu 
menyatu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan pada lingkungan 
di sekitarnya.Sehingga untuk mempelajari IPA secara kontekstual lebih 
mudah. 
Pembelajaran IPA disampaikan secara terintegrasi dalam konsep 
biologi, fisika, dan kimia. Model integrasi yang dapat diterapkan yaitu 
model connected, yang mengintegrasikan ketiga bidang studi 
serumpun/interbidang studi. Model ini mengintegrasikan suatu konsep 
atau suatu keterampilan dengan konsep atau keterampilan yang lain yang 
berada pada satu pokok bahasan atau pada sub pokok bahasan dalam satu 
mata pelajaran (Trianto, 2012). Keterkaitan sebaiknya dilakukan secara 
terencana supaya pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna. 











Gambar 1. Diagram Peta Connected (Diadaptasi dari Fogarty 1991:14)) 
(Trianto, 2012) 
Gambar 1 diatas menunjukkan dalam pelajaran IPA terdapat tiga 
muatan pelajaran yaitu biologi, fisika dan kimia. Ketiga muatan pelajaran 
tersebut ada materi yang berisisan/berkaitan. Maka materi yang beririsan 
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tersebut yang dikategorikan keintegrasiannya. Salah satu contoh ketika 
ingin menyampaikan muatan biologi pada pembelajaran IPA, maka 
konsep bidang lain yang sesuai/berhubungan juga dibahas. Misalnya, 
pada saat membahas sistem rangka (konsep biologi), maka 
menghubungkan juga dengan konsep pesawat sederhana berupa 
pengungkit (konten fisika), serta mengidentifikasi senyawa kimia apa 
saja yang terlibat dalam upaya memperkeras tulang (konten kimia). 
Menurut Cavendish, dkk dalam Depdiknas (2006), yang 
membedakan proses pembelajaran IPA SMP dengan proses pembelajaran 
IPA SD, adalah pada beberapa kegiatan diantaranya dalam hal 
melakukan observasi,berinvestigasi, mengidentifikasi, membuat 
penjelasan, mendesain dan melakukan eksperimen, 
nmemengkomunikaskan dan interpretasi, serta memecahkan masalah.  
Depdiknas (2008), menyatakan bahwa terdapat beberapa 
pertimbangan yang mendapat perhatian khusus dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA, antara lain learning to know, learning to do, learning 
to how, learning to live together, berinkuiri dalam IPA, proses 
mengkonstruksi pikiran, problem solving, pembelajaran bermuatan nilai 
dan penerapan salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat).  
Keilmuan IPA yang sangat luas kajiannya, diperlukan adanya 
latihan-latihan dalam menemukan konsep IPA dengan metode ilmiah 
bukan dengan menghafal. Ini dapat mengasah munculnya sikap ilmiah 
siswa sehingga mereka dapat melakukan kinerja ilmiah dan 
meningkatkan kreatifitas serta dapat menerapkan nilai-nilai ilmiah 
terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini senada dengan Ali, dkk 
(2013) yang menyatakan bahwa karakteristik mata pelajaran IPA antara 
lain produk ilmiah dan sikap ilmiah serta penerapannya dalam kehidupan 




3. Karakteristik Siswa SMP/MTs 
Siswa SMP/MTs terdiri dari anak-anak yang telah menempuh 
jenjang SD/MI yang memiliki rentang usia 11-14 tahun. Usia tersebut 
tergolong usia peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
atau disebut dengan usia remaja. Usia remaja ini ditandai dengan 
berbagai karakteristik diantaranya secara fisik telah mengalami 
kematangan dan keberfungsian pada organ reproduksinya dengan 
sempurna. Kematangan ini terhitung mulai masa haid pertama pada 
perempuan atau peristiwa mimpi basah yang pertama kali pada pria. 
Peristiwa ini disebut dengan masa pubertas yang berlangsung sekitar dua 
tahun. 
WHO membagi kurun usia menjadi dua bagian yaitu usia 10-14 
tahun sebagai masa remaja awal, dan usia 15-20 tahun sebagai masa 
remaja akhir. Menurut WHO, remaja adalah suatu masa pertumbuhan 
dan perkembangan dengan ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Individu mengalami perkembangan pertama kali terkait tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual 
2) Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa 
3) Terjadi peralihan dari ketergantungan social-ekonomi menuju 
kemandirian (Sarlito dalam Sunarto & Hartono, 2002). 
Secara Psikologis, remaja seringkali mengalami friksi/konflik-
konflik dalam dirinya. Hal ini dikarenakan adanya proses perubahan 
kondisi “entropy” ke kondisi “ negentropy” (Sarlito dalam sunarto & 
Hartono, 2002). Entropy adalah suatu keadaan dimana kesadarn manusia 
belum tertata secara rapi meskipun memiliki isi yang banyak 
(pengetahuan, perasaan, dan sebagainya), namun isi tersebut belum 
saling terkait dengan baik sehingga belum berfungsi secara maksimal. Isi 
kesadaran masih saling bertentangan, saling tidak berhubungan sehingga 




Selama masa remaja, kondisi entropy secara bertahap disusun, 
diarahkan, direstruktur, sehingga pada akhirnya terjadi kondisi “negative 
entropy” atau negentropy. Yaitu keadaan dimana isi kesadaran tersusun 
dengan baik, pengetahuan yang satu terkait dengan perasaan atau sikap. 
Orang dalam keadaan negentropy ini merasa dirinya sebagai kesatuan 
yang utuh dan bisa bertindak dengan tujuan yang jelas, ia tidak perlu 
dibimbing lagi untuk bisa mempunyai tanggungjawab dan semangat 
kerja yang tinggi (Sunarto & Hartono, 2002).  
Remaja seringkali mengalami sikap yang kontra produktif dan 
dalam ketidakpastian. Hal ini ditandai dengan suasana gelisah yang 
sering mereka alami, konflik batin, rasa penasaran yang tinggi terhadap 
hal yang belum diketahui, memiliki jiwa penjelajah,  mengkhayal dan 
berfantasi, serta senang beraktivitas secara berkelompok. Sikap – sikap 
tersebut perlu mendapat perhatian, bimbingan dan arahan sehingga 
mereka dapat tumbuh dengan baik dan menemukan jati dirinya dengan 
tepat. 
Gardner dalam Depdiknas (2006) menyatakan bahwa pada masa 
remaja juga berkembang tujuh kecerdasan dalam Multiple Intelligences 
antara lain: kecerdasan linguistik, kecerdasan logismatematis, kecerdasan 
musical, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetik-ragawi, kecerdasan 
intra-pribadi, dan kecerdasan antar pribadi. Berbagai kecerdasan ini perlu 
difahami oleh guru IPA sehingga dapat memanfaatkannya untuk 
mengembangkan potensi siswa dalam mengeksplorasi gejala alam guna 
mengkonstruksi konsep IPA secara tepat.  
Perkembangan aspek psikomotor anak usia SMP memiliki tiga 
tahapan (Depdiknas, 2008). 1) tahap kognitif, ditandai dengan adanya 
gerakan-gerakan yang kaku dan lambat yang dikarenakan masih dalam 
taraf belajar untuk mengendalikan gerakan-gerakannya. Sehingga harus 
berfikir sebelum melakukan suatu gerakan dan pada tahap ini peserta 
didik sering membuat kesalahan dan tingkat frustasi yang tinggi. 2) tahap 
asosiasi, ditandai dengan kemampuan mengasosiasikan gerakan yang 
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sedang dipelajarinya dengan gerakan yang sudah dikenal. Pada tahap ini 
peserta didik menggunakan pikirannya untuk melakukan gerakan tetapi 
waktu yang diperlukan lebih sedikit dibanding tahap kognitif, dan 
gerakan yang dihasilkan mulai tidak kaku. 3) tahap otonomi, ditandai 
dengan gerakan-gerakan spontan yang tidak mengharuskan untuk 
memikirkan tentang gerakannya serta tidak memerlukan kehadiran 
instruktur untuk melakukan gerakan-gerakan. 
 
4. Pembelajaran IPA secara Daring selama Pandemi COVID-19 
Dunia digemparkan oleh pandemi COVID-19 sejak bulan 
Desember 2019. Pandemi COVID-19 pertama kali terjadi di Wuhan, 
Cina. Pandemi ini pun melanda Indonesia mulai dari Sabang sampai 
Merauke. Kasus positif COVID-19 petama kali di Indonesia terjadi pada 
tanggal 02 Maret 2020 di Jakarta. Kemudian dengan cepat menyebar ke 
34 provinsi yang ada di Indonesia. 
Pandemi COVID-19 berdampak besar terhadap seluruh aspek 
kehidupan. Aspek pendidikan merupakan salah satu aspek yang terkena 
dampak pandemi ini. Untuk memutus mata rantai penularan pandemi 
COVID-19, pemerintah mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor 4 tahun 
2020 melalui menteri pendidikan dan kebudayaan, tentang pelaksanaan 
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19. SE 
tersebut menyebutkan bahwa pembelajaran yang biasanya dilaksanakan 
di sekolah, dialihkan pelaksanaannya di rumah masing-masing secara 
daring (dalam jaringan). 
Pembelajaran secara daring dapat dilakukan dengan berbagai 
macam media online. Media pembelajaran daring secara online 
diantaranya Google Indonesia, Kelas Pintar, Microsoft, Quipper, Ruang 
Guru, Sekolahmu, dan Zenius. Selain itu, guru juga dapat menggunakan 
WhatApp sebagai media pembelajaran secara online (Prajana, A., 2017). 
Pemilihan penggunaan media online tersebut diberikan sepenuhnya 
kepada pihak sekolah dengan mempertimbangkan Sumber Daya Manusia 
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A.Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Stake (2010) menyebutkan 
bahwa penelitian kualitatif ialah bergantung pada persepsi manusia terhadap 
subjek dan waktu yang telah digunakan mengenai suatu hal yang dibahas. 
Sugiyono (2014) juga menambahkan bahwa metode kualitatif deskriptif 
digunakan untuk melihat kondisi dari objek yang dikaji secara alami di mana 
penelitilah yang memiliki instrumen kunci dalam proses penerapan penelitian 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pembelajaran 
IPA di SMP/MTs seluruh kabupaten Jember selama masa pandemic COVI-19. 
Yangmana pembelajaran selama pandemi ini dilakukan dari jarak jauh secara 
daring melalui media online yang diaksesdengan  menggunakan layanan 
internet.  
Penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2020 tentang pembelajaran 
IPA  selama pandemic COVID-19. Adapun teknik sampling yang digunakan 
ialah simple random sampling. Dengan jumlah partisipan dalam penelitian ini 
sebanyak 24 guru IPA. Data diperoleh melalui penyebaran angket kuesioner 
menggunakan google form untuk mendapatkan data primer dalam penelitian ini 
dan melakukan wawancara untuk mendapatkan data sekunder sebagai 
informasi tambahan. 
Aspek-aspek yang ditanyakan dalam wawancara adalah: (1) media 
pembelajaran secara daring; (2) Cara mengevaluasi hasil pembelajaran; (3) 
kekurangan dan kelebihan pembelajaran daring yang dialami oleh para guru.  
Analisis data penelitian dilakukan dengan analisis diskriptif kualitatif dimana 
informasi yang dikumpulkan di lapangan digunakan untuk membuat simpulan 





Penelitian dilakukan pada 24 sekolah tingkat SMP/MTs di berbagai 
wilayah kota Jember. Jember wilayah timur, barat, selatan dan utara masing-
masing diwakili 6 sekolah. Baik sekolah yang berada di bawah naungan 
pemerintah maupun swasta. 
 
C.Kehadiran Peneliti 
Peneliti selaku instrumen utama masuk ke latar penelitian  agar dapat 
berhubungan langsung dengan informan, dapat memahami secara alami 
kenyataan yang ada di latar penelitian, berusaha mengatasi berbagai persoalan 
yang terjadi di lapangan. 
Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. 
Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan harus diketahuai secara terbuka 
oleh subjek penelitian. 
 
D.Data dan Sumber Data 
Menurut cara memperolehnya, data dapat dikelompokkan menjadi 
dua macam, yaitu data primer dan data sakunder. Data primer adalah data 
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik 
atau perilaku yang dilakukan subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 
adalah subyek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel dan 
diteliti. 
Dalam hal ini, data primer adalah data yang diperoleh dan 
dikumpulkan secara langsung dari informan melalui pengamatan, catatan 
lapangan dan interview. Yang menjadi informan yaitu kepala madrasah, 
wakil kepala dan guru. Sedangkan data sakunder adalah data yang 
dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain yang lain biasanya 
disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal. 
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
manusia dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek 
atau informan kunci (key informants). Sedangkan sumber data bukan manusia 
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berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, 
notulen rapat atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian. 
Penggalian data dan informasi dalam penelitian ini bersumber dari 
24 guru IPA SMP/MTs yang tersebar di wilayah kabupaten Jember.  Hal ini 
tentunya karena ; pertama, mereka sebagai pelaku yang terlibat langsung 
dalam setiap kegiatan pembelajarn, kedua, mereka mengetahui secara 
langsung tentang persoalan yang dikaji oleh peneliti,  ketiga, mereka lebih 
menguasai berbagai informasi secara akurat berkenaan dengan permasalahan 
yang terjadi di SMP/MTs masing-masing. 
Untuk menetukan dan mimilih informan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik purposive sampling dan teknik Snowball 
sampling. Teknik purposive yang dimaksud yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Menurut Margono (2014:128) pemilihan 
sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri 
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel 
yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan 
berdasarkan tujuan penelitian. 
 
E.Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan kompleksitas masalah penelitian, maka pengumpulan 
data akan dilakukan dengan menggunakan google form yang berisi beberapa 
pertanyaan yang harus dijawab responden dengan jujur.  
 
F.Analisa Data 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif 
kualitatif dimana informasi yang dikumpulkan di lapangan digunakan untuk 
membuat simpulan akhir, bukan untuk membuktikan hipotesis. Oleh 
karenanya peneliti harus menggali informasi selengkap mungkin. Proses 
analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Artinya, 
analisis harus sudah dilakukan sejak awal, tidak sama dengan dengan analisis 
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data dalam penelitian kuantititatif yang dilakukan setelah semua data 
terkumpul. Proses interaktif juga dilakukan baik pada waktu pengumpulan 
data masih berlangsung. 
 
G.Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa 
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan melalui verifikasi data. 
Moleong (2010) menyebutkan bahwa untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan empat kriteria pemeriksaan yaitu derajat kepercayaan (credibility), 




Dalam penelitian ini sebagimana yang paparkan menurut Moleong 
bahwa tahapan pokok dalam penelitian kualitatif sebagai berikut, yaitu : 
1) Tahapan pra lapangan yaitu orientasi. Dalam orientasi ini meliputi  
kegiatan penetuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan 
disiplin ilmu, penjajakan dengan konteks penelitian dalam hubungannya 
dengan observasi awal.  
2) Tahapan kegiatan lapangan, tahapan ini berfokus pada pengumpulan data-
data yang terkait dengan fokus penelitan yaitu pembelajaran IPA 
SMP/MTs selama pandemic COVID-19 di Kabupaten Jember 
3) Tahap analisa data, kegiatan penelitian pada tahapan ini meliputi 
pengolahan dan pengorganisiran data secara mendalam dan 
pendokumentasian, yang  berikutnya melakukan penafsiran data sesuai 
dengan kontek fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan pengecekan 
keabsahan data dengan mengecek sumber data dengan metode yang 
digunakan sesuai dengan fokus dan konteks penelitian untuk memperoleh 
data-data valid, akurat  dan  akuntabel sebagai bahan dan pijakan untuk 




4) Tahap evaluasi dan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil 
penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 
pemberian makna data, yang selanjutnya dilakukan pembacaan ulang 
untuk mendapat koreksi dan melakukan perbaikan. Setelah itu 







PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Paparan Data 
Paparan data dan temuan penelitian pada pembelajaran IPA 
SMP/MTs selama pandemic COVID-19 di Kabupaten Jember ini 
diperoleh melalui penyebaran angket dalam google form melalui media 
What App (WA), dan diuraikan sebagai barikut ini. 
1. Pendekatan Pembelajaran IPA selama Pandemi 
Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan yang besar dalam 
dunia pendidikan. Pembelajaran yang semula dilakukan dengan tatap 
muka beralih pada pembelajaran jarak jauh dari rumah. Proses pemb 
elajaran yang berubah ini menuntut guru untuk memilih pendekatan 
pembelajaran yang tepat. Herawati susilo (1998) mengemukakan bahwa 
pendekatan bersifat aksiomatis yang menyatakan pendirian, filosofi dan 
keyakinan yang berkaitan dengan serangkaian asumsi. Selanjutnya, 
Spriati, dkk (2014) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran 
berperan dalam menyesuaikan antara tujuan pembelajaran, siswa, latar 
belakang sosial dan budaya, sumber dan daya dukung dan lain-lain yang 
tercakup dalam unsure input, output, produk dan outcame pendidikan 
dengan bahan kajian yang akan  disajikan sehingga pembelajaran 
menjadi menarik, menyenangkan, menumbuhkan rasa ningin tahu, 
memberikan penghargaan serta bermakna bagi hidup dan kehidupan 
sekarang dan yang akan datang. 
Pendekatan pembelajaran IPA selama pandemi COVID-19 yang 
digunakan oleh guru pada masing-masing sekolah berbeda. Berdasarkan 
data yang diperoleh dapat di ketahui bahwa pendekatan pembelajaran 
IPA berturut-turut dari yang paling banyak digunakan hingga yang paling 
sedikit adalah pendekatan lingkungan sebesar 46%, pendekatan 
pemecahan masalah sebesar 29%, pendekatan inkuiri sebesar 17% dan 













 Gambar 4.1 Pendekatan Pembelajaran IPA saat Pandemi COVID-19 
 
Pendekatan lingkungan merupakan pendekatan pembelajaran 
IPA yang paling banyak digunakan. Karena, pada masa pandemi ini 
pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh dari rumah masing-masing 
siswa. Pendekatan lingkungan merupakan pendekatan paling tepat 
digunakan, dimana lingkungan dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
Selain itu, sumber belajar yang ada dilingkungan rumah, lebih mudah 
ditemukan dan didaptkan oleh siswa. Sapriati, dkk (2014) mengatakan 
bahwa kebiasaan siswa dalam menggunakan dan memperlakukan 
lingkungan secara bijaksana dapat ditumbuhkan selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan lingkugan. Sehingga 
dapat mengembangkan sikap dan perilaku peduli dan mencintai 
lingkungan serta menelitinya. 
 
2. Media Pembelajaran IPA selama Pandemi 
Menurut sudjana dan Rifa’i (2015), media pembelajaran 
memiliki manfaat antara lain 1) siswa menjadi lebih tertarik pada 
pembelajaran sehingga menumbuhkan motivasi belajar, 2) siswa lebih 
dapat memahami dan menguasai tujuan pembelajaran, 3) adanya media 
menuntut guru untuk menggunakan metode mengajar yang bervariasi, 













kegiatan belajar yang bervariasi. Sementara itu, sanjaya (2012) 
mengelompokkan fungsi dan peran media antara lain 1) menangkap suatu 
obyek atau peristiwa tertentu, 2) memanipulasi keadaan, peristiwa atau 
obyek tertentu, 3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa, 4) 
Mengatasi keterbatasan pengalaman dan 5) mengatasi batas ruang kelas. 
Berdasarkan hasil angket dapat diketahui bahwa media 
pembelajaran jarak jauh secara daring yang digunakan saat proses 
pembelajaran IPA selama pandemi di SMP/MTs Kabupaten Jember 
berturut-turut adalah media online berupa WA sebesar 60%, e-learning 
madrasah sebesar 8%, google classroom 4%, google form 4%, gabungan 
WA dan google classroom 4%, serta gabungan e-learning madrasah dan 












Gambar 4.2 Media Pembelajaran saat Pandemi COVID-19 
 
Berdasarkan Gambar 4.2 juga ditunjukkan bahwa selama 
pembelajaran jarak jauh, terdapat 13% guru yang menggunakan media 
sms HP untuk melangsungkan proses pembelajaran. Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar wali murid/ wali siswa tidak memiliki HP 
Android. Selain itu, lokasi sekolah pada guru yang menggunakan media 



















yang sulit dijangkau oleh jaringan internet. Dari sini dapat dipahami 
bahwa teknologi  merupakan hal terpenting dalam menunjang 
terlaksananya pembelajaarn daring. Begitupun dengan jaringan internet, 
keberadaan jaringan yang sangat terbatas bagi mereka yang tinggal di 
pedesaan atau wilayah pegunungan dapat menghambat keberhasilan 
proses pembelajaran (Nurmukhametov,N. et al., 2015). 
 
3. Metode Pembelajaran IPA selama Pandemi 
Metode pembelajaran merupakan hal yang tepenting dalam 
mengaplikasikan proses pembelajaran. Metode pembelajaran IPA yang 
dilakukan oleh guru IPA selama masa pandemi di Kabupaten Jember 
antara lain metode penugasan sebesar 67%, metode proyek sebesar 25% 
dan metode demonstrasi sebesar 8% (Gambar 4.3). Metode penugasan 
merupakan metode paling banyak digunakan oleh guru selama 
pembelajaran jarak jauh masa pandemi ini. Karena metode penugasan 
dianggap paling tepat untuk melatih kemandirian selama belajar dari 
rumah. Selain itu juga memupuk rasa tanggungjawab siswa terhadap 





















metode penugasan dapat meningkatkan hasil belajar. Karena dengan 
metode penugasan dapat siswa mengalami dan mendalami sendiri 
pengetahuan yang dicarinya, pengetahuan lebih berkesan lama dalam 
jiwa siswa, siswa dapat berfikir sendiri, memiliki inisiatif, kreatifitas, 
tanggung jawab, dan melatih kemandirian siswa. 
Metode proyek merupakan metode terbanyak kedua yang 
digunakan oleh guru. Metode penugasan tidak hanya memberikan tugas 
begitu saja kepada siswa, namun disertai dengan langkah-langkah kerja 
secara tertulis. Saat siswa belajar dari rumah, mereka akan lebih mudah 
bekerja jika minimal ada panduan tertulis dari guru.  Selain itu, proyek 
yang diberikan oleh guru juga menyessuaikan dengan alat dan bahan 
yang mudah ditemui oleh siswa, terutama disekitar rumah. Dengan 
demikian, diharapkan siswa mampu menghasilkan karya/produk secara 
lebih mudah. Sapriati, dkk (2014) menyatakan bahwa metode proyek 
dapat mendorong rasa ingin tahu siswa, memecahkan permasalahan dan 
mengembangkan  cara berfikir bebas pada siswa. 
Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sedikit 
digunakan oleh guru selama pembelajaran daring saat pandemi. Metode 
demonstrasi dilakukan dengan cara siswa mengirimkan video 
demonstrasi yang telah ditugaskan oleh guru. Kemudian video tersebut 
diunggah pada media WA mapun classroom atau e-learning. Sapriati, 
dkk (2014) mengatakana bahwa metode demonstrasi dapat menyajikan 
bahan pelajaran lebih konkrit dan dapat mendukung keberhasilan strategi 
pembelajaran ekspostori dan inkuiri. Namun metode ini termausk paling 
sedikit digunakan oleh guru, dikarenakan pengiriman dokumen berupa 
video memakan banyak kuota dan pengetahuan serta keterampilan siswa 






4. Evaluasi Pembelajaran IPA selama Pandemi 
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa beserta tindak lanjutnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh, evaluasi pembelajaran IPA SMP/MTs 
di  Kabupaten Jember selama masa pandemi, yang digunakan antara lain 
evaluasi terhadap kognitif, afektif dan psikomotorik. Evaluasi kognitif 
merupakan evaluasi yang paling banyak digunakan oleh guru, yaitu 
sekitar 81% guru menyatakan menggunakan evaluasi secara kognitif saja 
selama pandemi. Sedangkan 19 % guru menyatakan melakukan evaluasi 










 Gambar 4.4 Evaluasi pembelajaran yang digunakan saat pandemi. 
 
Penilaian secara kognitif merupakan penilaian yang paling 
banyak digunakan. Hal ini dikarenakan sebagian besar guru menyatakan 
kesulitan untuk melakukan penilaian secara afektif dan psikomotorik. 
Penilaian kognitif diperoleh melalui tugas-tugas yang dikerjakan oleh 
siswa, baik tugas berupa rangkuman dan latihan soal. Sementara itu, 
sebagian guru yang mampu melakukan evaluasi secara afektif dan 
psikomotorik mengungkapkan bahwa penilaian secara afektif dapat 
diperoleh melalui kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas, keatifan 








Sedangkan evaluasi psikomotorik diperoleh melalui praktikum atau 
proyek yang dilakukan siswa yang Nampak dalam video serta laporan 
praktikum yang dikumpulkan oleh siswa. 
 
B. Temuan Penelitian 
Berdasarkan paparan data diatas setelah dilakukan pengolahan 
dan analisa data yang telah peneliti lakukan terkait dengan fokus 
penelitian pembelajaran IPA SMP/MTs selama Pandemi COVID-19 di 
Kabupaten Jember dan telah terurai pada bab sebelumnya, maka temuan 
penelitian ini adalah :  
1. Peranan Orangtua Sangat Berpengaruh Terhadap Keberhasilan 
Pembelajaran secara Daring 
Keluarga merupakan masyarakat kecil yang menjadi lingkungan 
paling utama mempengaruhi perkembangan anak. Pemegang kendali 
dalam keluarga adalah orangtua. Tindakan dan pendidikan orangtua 
menjadi teladan utama bagi anak, mereka secara tidak langsung merekam 
dan mengikuti apa saja yang dilakukan oleh orangtua. Pembelajaran jarak 
jauh secara daring, secara tidak langsung mengembalikan pendidikan 
anak kepada orangtua. Sebelumnya, anak-anak biasanya menghabiskan 
waktu belajar di sekolah, saat pandemi mereka menghabiskan waktu 
belajar di rumah. Ketika ini tejadi, maka orangtua harus menyesuaikan 
dan dapat menciptakan kondisi yang kondusif untuk belajar bagi anak-
anak mereka. 
Orangtua mau tidak mau harus meluangkan waktu mereka untuk 
seolah-oah berperan sebagai guru di sekolah. Minimal mengingatkan 
jadwal belajar, syukur-syukur bisa sampai mendampingi anak-anak untuk 
belajar. Sebab proses pembelajaran dilaksanakan melalui internet secara 
online. Selain itu, anak SMP/MTs merupakan anak-anak dengan usia 
yang masih rentan dan transisi dengan karakter yang masih dalam 
pencarian jati diri. Usia remaja ini, perlu banyak control dan 
pendisiplinan dan pengarahan yang tepat. Hal demikian perlu dilakukan 
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untuk menuntun mereka berjalan sesuai arah yang tepat, sehingga apa 
yang diharapkan dan menjadi cita-citanya dapat terwujud. 
Orangtua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya, dapat 
mengkikis semangat belajar anak. Ini dikarenakan orangtua tidak pernah 
memperhatikan kebutuhan mereka selama pembelajaran daring, terutama 
yang mendukung pada penguasaan kompetensi anak. Jika hal tersebut 
terjadi secara berulang dan terus menerus, maka anak akan tertinggal dan 
merasa minder serta dapat terjadi kejenuhan dalam belajar. Mereka akan 
semakin merasa terasing ketika suatu saat harus bertemu dan belajar lagi 
bersama teman-temannya di sekolah. 
Orangtua yang mampu memanajemen waktu antara pekerjaan 
dan tanggungjawab untuk mendidik anak, dapat memacu motivasi dan 
mempertahankan semangat belajar anak. Ini disebabkan orangtua 
mengetahui dan dapat memenuhi kebutuhan belajar anak selama daring. 
Jika hal dedmikian yang terjadi, maka anak merasa mampu dan percaya 
diri serta termotivasi untuk belajar. Meskipun lama di rumah, mereka 
tetap merasa seperti berada di sekolah karena dapat mengikuti semua 
pelajaran dengan mudah. 
2. Kedisiplinan Siswa Sangat Mendukung Terhadap Keberhasilan 
Pembelajaran secara Daring 
Belajar dari rumah selama pandemi, bukan berarti anak-anak 
libur dan tidak mempelajari mata pelajaran yang ada di sekolah. Semua 
kegiatan yang biasa dilakukan di sekolah, tetap berjalan sebagaimana 
jadwal yang telah ditentukan oleh sekolah. Hanya tempat dan waktunya 
saja yang berbeda. Dari sini berarti siswa tetap harus memperhatikan dan 
mengikuti mata pelajaran apa saja yang harus dipelajari setiap hari di 
rumah. Sementara itu guru selalu memberikan tugas sesuai dengan 
jadwal pelajarannya. Ketika siswa disiplin dalam mengikuti jadwal yang 
ada, berarti siswa tersebut dapat menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu, menguasai kompetensi yang diharapkan dan menyelesaikan 
materi sesuai dengan target dalam kurikulum. 
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3. Pembelajaran Daring Menuntut Siswa untuk Belajar secara Mandiri 
Pembelajaran yang selama ini dilakukan di sekolah, sangat jauh 
berbeda dengan pembelajaran secara daring. Proses pembelajaran di 
sekolah, siswa selalu didampingi dan dipantau oleh guru secara langsung. 
Sementara itu, proses pembelajaran daring dilakukan oleh siswa dari 
rumah mereka masing-masing yang hanya dipantau dalam waktu singkat 
melalui media virtual. Kondisi demikian memaksa siswa untuk dapat 
mempelajari dan memahami materi secara mandiri. Kemampuan dalam 
berpikir juga dituntut lebih keras lagi dengan keterbatasan alat dan bahan 
untuk melakukan praktikum/percobaan yang selama ini biasa dilakukan 







Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian, terdapat beberapa 
kesimpulan antara lain sebagai berikut. 
1. Pembelajaran IPA SMP/MTs selama pandemi COVID-19 di Kabupaten 
Jember, dilakukan dengan beberapa pendekatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran paling banyak dilakukan adalah pendekatan lingkungan yaitu 
sebesar 46%. 
2. Metode pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh guru selama 
pembelajaran IPA secara daring adalah metode penugasan, yaitu sebesar 67%. 
3. Media pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh guru selama 
pembelajaran IPA secara daring adalah What App (WA), yaitu sebesar 63%. 
4. Evaluasi hasil belajar kognitif, merupakan evaluasi yang paling banyak 
digunakan oleh guru selama pembelajaran IPA secara daring, yaitu sebesar 
81%. 
B.Saran-Saran 
Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang 
perlu mendapat perhatian bagi beberapa pihak antara lain sebagai berikut. 
1. Guru 
Untuk meningkatkan kompetensi dalam mengajar secara daring, perlu 
mengikuti berbagai pelatihan dalam rangka mengembangkan dan 
mengaplikasikan media pembelajaran yang berbasis virtual.  
2. Pemerintah sebagai Penentu Kebijakan 
Untuk memperlancar proses pembelajaran secara daring, pemerintah perlu 
memberikan kuota paket data kepada masyarakat yang memiliki anak usia 
sekolah atau mahasiswa serta memperbaiki jaringan internet pada wilayah desa 
dan terpencil. 
3. Akademisi Kampus 
Perlu membuat terobosan dan ide dalam mengembangkan dan membuat 
inovasi pembelajaran berbasis virtual untuk kemudian diaplikasikan pada 
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pembelajaran daring, baik pembelajaran yang ada di kampus maupun di 
sekolah. 
4. Peneliti Lain 
Perlu mengadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui perkembangan 
pembelajaran secara daring pada saat new normal, atau melakukan penelitian  
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